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Komoditi coklat merupakan komoditi paling unggul dalam sektor perkebunan di kota Palopo. Sebagian besar masyarakat Palopo berprofesi sebagai petani. Sektor Perkebunan, Pertanian, Dan Perikanan dulunya menjadi 
sektor penyumbang terbesar terhadap pembentukan PDRB Kota Palopo tetapi pada rentang waktu 2013- 2015 lapangan usaha Perdagangan Besar dan Eceran menjadi penyumbang terbesar terhadap pembentukan PDRB 
Kota Palopo namun meninjau dari data instasi terkait Kota palopo mengalami penurunan karena penurunan produksi dalam sektor pertanian. 

 Dalam sektor komoditi coklat sendiri juga mengalami penurunan tiap tahunnya hal ini dikarenakan banyak coklat yang terserang penyakit sehingga masyarakat beralih ke tanaman lain yang memiliki nilai harga yang 
fluktuatif, sedangkan tanamn coklat sendiri merupakan tanaman dengan nilai harga yang stabil di pasaran. Disamping itu masyarakat juga tidak mengetahui tentang standar produk coklat untuk dikelola menjadi produk 
dengan nilai harga tinggi.

 Setelah meninjau dari permasalahan yang  telah dibahas yaitu menurunnya perekonomian Kota Palopo tiap tahunnya akibat menurunnya lapangan usaha dan produksi di bidang pertanian dan menimbang potensi dari 
Perkebunan Cokelat di Kota Palopo yang mencakup luas area 3.247,40 Ha di tiap kecamatan maka dibutuhkan wadah untuk menampung dan mengelolah hasil perkebunan cokelat (kakao) sebagai pendapatan daerah Kota 
Palopo yang berupa perancangan "Tempat Pengolahan Kakao Berbasis Edutainment" di kota Palopo  mengingat kembali visi kota Palopo sendiri yaitu “Terwujudnya Kota Palopo sebagai kota pendidikan, dan pusat Agro 
Industri” dan posisi Kota Palopo sebagai mercesuar ekonomi pada wilayah Sulawesi Selatan bagian utara serta dengan adanya Tempat Pengolahan kakao berbasis edutainment ini diharapkan dapat menjadi salah satu inovasi 
berkelanjutan dimana kolaborasi antara pihak akademisi, pelaku bisnis, pemerintah dan masyarakat terhimpun dalam satu wadah. Selain itu dengan perancangan Tempat Pengolahan Kakao Berbasis Edupark di kota Palopo 
juga  mendukung Masterplan Pembangunan Ekonomi Indonesia dimana Kota Palopo sebagai Kota Pusat Produksi. 

Kata Kunci: Pengolahan, Edutainment, Kakao

 

PERANCANGAN TEMPAT PENGOLAHAN KAKAO BERBASIS EDUTAINMENT DI KOTA PALOPO SULAWESI SELATAN

Abstrak

 Chocolate commodity is one of the most priority in agriculture sector in City of Palopo. Most of its citizen worked as farmers and gardener. Plantation, Agricultre, and Fishery were the biggest supplier to the 
establishment of PDRB City of Palopo, however in 2013 - 2015 Macro Trading and retail has become the biggest supplier to the establishment of PDRB City of Palopo. In fact, the observation coming from its respective 
agency regarding City of  Palopo has decreased due to a decline in production in the agricultural sector.

 This commodity also experienced a reduction each year, caused by the fact that many chocolate were not in the good quality which leads local citizen to prefer another plant which has  more fluctuative price, 
nevertheless chocolate it self  has stabil price in market. Beside that, local citizen did not know about standard of chocolate product to be managed with higher price.

 After  review from the problem which is the decreased economy of City of Palopo due to a decline in production in agricultural section, furthermore considering the potential from Chocolate in City of Palopo which 
cover 3,247,40 Ha areain each sub-district, hence it is required a place to manage Chocolate commodity such as Cacao as an income, namely "Edutainment-based Cocoa Management Place", recalling its vision to " the 
realization of Palopo City as an education city and agro-industrial center". and its position as economy lighthouse of South Sulawesi Province northern side with the place of collaboration between academics, businessman, 
government, and citizen. Furthermore, with this Edutainment-based Cocoa Management Place will support Masterplan of  Indonesia Economic Development whereas City of  Palopo as Production Center City.

Keywords : Processing, Edutainment, Cacao

"THE DESIGN OF COCOA PROCESSING SITES ON THE BASIS OF EDUTAINMENT IN PALOPO CITY SOUTH OF SULAWESI"

Abstract
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establishment of PDRB City of Palopo, however in 2013 - 2015 Macro Trading and retail has become the biggest supplier to the establishment of PDRB City of Palopo. In fact, the observation coming from its respective 
agency regarding City of  Palopo has decreased due to a decline in production in the agricultural sector.

 This commodity also experienced a reduction each year, caused by the fact that many chocolate were not in the good quality which leads local citizen to prefer another plant which has  more fluctuative price, 
nevertheless chocolate it self  has stabil price in market. Beside that, local citizen did not know about standard of chocolate product to be managed with higher price.

 After  review from the problem which is the decreased economy of City of Palopo due to a decline in production in agricultural section, furthermore considering the potential from Chocolate in City of Palopo which 
cover 3,247,40 Ha areain each sub-district, hence it is required a place to manage Chocolate commodity such as Cacao as an income, namely "Edutainment-based Cocoa Management Place", recalling its vision to " the 
realization of Palopo City as an education city and agro-industrial center". and its position as economy lighthouse of South Sulawesi Province northern side with the place of collaboration between academics, businessman, 
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PERANCANGAN  TEMPAT  PENGOLAHAN  DAN  EDUTAINMENT  KAKAO

DI  KOTA  PALOPO

Ÿ Mengoptimalkan produksi Kakao

Ÿ  Menjadi tempat yang mengelolah serta mewadahi,  hasil perkebunan cokelat

Ÿ Menjadi tempat edukasi dan berwisata bagi masyarakat.

Ÿ Menyerap tenaga kerja.

Ÿ Mendukung perkembangan Perekonomian Daerah Kota Palopo

DEFINISI PENGOLAHAN

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) “peng˙o˙lah˙annberarti 

proses, cara, perbuatan mengolah; (Kamus Besar Bahasa Indonesia).”

Edutainment bisa didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang didesain dengan 

memadukan muatan pendidikan dan hiburan menjadi harmonis, sehingga 

pembelajaran berlangsung menyenangkan. Lihat Hamurni, Konsep Edutaimen 

dalam Pendidikan Islam (Yogyakarta, Bidang Akademik UIN Yogyakarta, 2008) Hal. 

124-125.

Mendesain kawasan Tempat Pengolahan dan Edutainment Kakao sebagai 

kawasan Produksi Kakao serta dimanfaatkan sebagai tempat Edukasi dan 

rekreasi bertemakan Coklat.

Mendesain Tempat Pengolahan cokelat
Ÿ Menyediakan ruang sesuai kebutuhan proses pengolahan cokelat 

mulai dari pemetikan hingga menjadi produk kemasan.

 Menerapkan Metode Edutaiment dalam mendukung Wisata coklat.
Ÿ  Menerapkan metode Somatic, Visual, Auditori, dan intelektual 

dalam Bangunan Tempat Pengolahan Kakao Berbasis Edutainment

Mendesain dengan Merespon lingkungan sekitar:
Ÿ Bentuk bangunan yang merespon kondisi iklim dan situasi site

Ÿ Foto
Ÿ Tracing
Ÿ Wawancara
Ÿ Kuisioner
Ÿ Pengamatan mengenai 

bangunan sejenis dengan 
kunjungan langsung maupun 
melihat bangunan sejenis 
dari media pustaka, internet 
dan media informasi lainnya.

Peraturan Daerah 
Ÿ  RTRW Kota Palopo
Ÿ  BPS Kota Palopo
Ÿ  PDRB Kota Palopo
Ÿ  RPJMD Kota Palopo

Ÿ Tinjauan Landasan Teori 
tentang Pengolahan 
Coklat

Ÿ Tinjauan Metode 
Pengolahan Limbah 
Coklat

Ÿ Faktor Lokasi Industri
Ÿ Syarat bangunan industri 

pangan
Ÿ Pola Tanaman Kakao
Ÿ Tinjauan Landasan Teori 

Edutaiment

APA?

TUJUAN?

T
R

A
N

S
F

O
R

M
A

S
I 

D
E

S
A

IN

MENGAPA?

DIMANA?
Peta Indonesia

Peta Sul-Sel

Lokasi:  Terletak di Kelurahan Sendana, Kecamantan Sendana, Kota Palopo, Sulawesi Selatan. 
Existing: Site merupakan lahan perkebunan masyarakat.

BAGAIMANA?

 Data Sekunder (Observasi)
TEORI

KONSEP
 PERANCANGAN

KERANGKA BERPIKIR

Perancangan Tempat Pengolahan dan Edutainment Kakao Di Kota Palopo merupakan project yang berfungsi untuk 
meningkatkan kualitas olahan cokelat  di Kota Palopo sebagai solusi dari permasalahan perekonomian Kota Palopo 
dengan menambahkan fasilitas yang mendukung untuk  menjadi  sarana Edukasi dan Rekreasi masyarakat Palopo.

DEFINISI EDUTAINMENT

Ÿ Menurunnya Produksi coklat akibat: 
Ÿ Tidak ada wadah untuk mengolah hasil Perkebunan coklat.
Ÿ Kurangnya edukasi bagi masyarakat tentang coklat .

Isu :
hasil perkebunan kakao lebih unggul dari komoditi perkebunan lainnya meskipun telah 
mengalami decline produksi  dalam 6 tahun terakhir. BPS Kota Palopo 2016

Masalah:

Potensi:
Komoditi Coklat merupakan Komoditi unggulan dengan  lahan terluas  dengan total area 
3.247,40 Ha. dan angka produksi tertinggi pada tahun 2012 dengan total 3.028,11 Ton.

 Data Primer (Observasi)

ANALISIS

Ÿ Menganalisa konsep desain 
serta fasilitas yang ditawarkan

Ÿ Kaitan antara makro dan 
mikro

Ÿ Peraturan daerah terkait
Ÿ Eksisting site
Ÿ Kebutuhan Ruang

1
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KOTA PALOPO

 
Kota Palopo

Peta Indonesia

Peta Sul-Sel

12,36%

62,85%
24,76%

1000m

0-500m
501-1000m

^
TOPOGRAFI

2º53’15” - 3º04’08” Lintang 
Selatan dan 120º03'10" -

 120º14'34" Bujur Timur

LETAK ASTRONOMI

LUAS WILAYAH

Luas wilayah administrasi Kota Palopo 
sekitar 247,52 kilometer persegi atau sama 

dengan 0,39% dari luas wilayah Propinsi 
Sulawesi Selatan.

S
B T

u
Teluk 
Bone

Kab.
Luwu 

Kab.
Toraja 
Utara 

Kab.
Luwu 

BATAS WILAYAH

      Keadaan curah hujan bervariasi antara 500-
1000 mm / tahun sedangkan untuk daerah hulu 
sungai di bagian pegunungan berkisar antara 
1000-2000 mm / tahun.

        Suhu udara berkisar antara 25,5° sampai 
dengan 29,7° C, dan berkurang  0,6°C setiap 
kenaikan sampai  dengan 85% tergantung 
lamanya penyinaran matahari yang bervariasi 
a n t a r a  5 , 2  s a m p a i  8 , 5  j a m  p e r h a r i .

Sumber: Prol Kota Palopo 

IKLIM

KOTA PALOPO ICON KOTA PALOPO

Monumen Toddopuli Tammalara

Monumen Perjuangan Rakyat Luwu, berupa 
badik yang terhunus ke langit. Selain itu, ada juga 
tulisan “23 Januari-1946″. Pasalnya, 23 Januari 
1946 adalah tanggal perjuangan rakyat kawasan 
timur di Indonesia, yang di mulai dari istana 
kerajaan Luwu.23 Januari itu adalah simbol 
perjuangan bagian timur Indonesia, t it ik 
perjuangannya ada di kerajaan Luwu.
Lokasi Kawasan Istana Luwu

P R O F I L   KOTA PALOPO

ARSITEKTUR KOTA PALOPO

Arsitektur Luwu yang di gambarkan dalam  aksara Lagaligo 

yang merupakan kitab dengan  naskah terpanjang di dunia, 

dan didaulat sebagai salah satu warisan dunia oleh 

UNESCO. Aksara ini menjadi rekam jejak kebudayaan 

Luwu yang begitu besar. Namun bentuk bangunan ini tidak 

menyerupai dengan bentuk bangunan pusat Kerajaan 

Luwu terakhir yang kini ada di Kota Palopo, melainkan 

beberapa kerajaan yang katanya memilki History 

kekerabatan yang erat dengan kerajaan luwu pada masa 

lampau seprti kerjaan Buton di sulawesi tenggara dan 

kesultanan Bima di NTT yang lebih menyerupai dengan 

Aksara I Lagaligo.

Aksara I Lagaligo Istana Langkanae
Bentuk arsitektur bangunan yang di klaim sebagai 

“Langkanae” (sebutan untuk istana Pajung Ri Luwu) 

ini, lebih menyerupai arsitektur bangunan suku 

Makassar, Bugis, Mandar. Selain itu masyarakat 

mengadopsi bentuk Langkanae untuk bangunan 

rumah mereka.

Kantor Walikota kota Palopo ini baru selesai 

di renofasi, bangunan ini mengadopsi 

bentuk bangunan Yunani dalam konsep 

arsitekturnya.

Kantor Walikota Palopo

Kab. Luwu 

Kab. 
Toraja Utara 

P
e

ta
 K

o
ta

 P
a

lo
p

o
  

P
e

ta
 Su

l-Se
l

P
e

ta
 In

d
o

n
e

sia

Mesjid Jami 
Mesjid Jami merupakan masjid peninggalan Kerajaan Luwu 

yang berlokasi di kota Palopo, Sulawesi Selatan. Masjid ini 

didirikan oleh Raja Luwu yang bernama Datu Payung Luwu 

XVI Pati Pasaung Toampanangi Sultan Abdullah Matinroe 

pada tahun 1604 M. 

Istana Datu Luwu

Istana Datu Luwu dibangun pada tahun 1920 oleh pemerintah 

Belanda karena bangunan asli Istana Datu Luwu yang dulu 

telah dibakar oleh pemerintah Belanda. 

Taman Binturu

Taman Binturu merupakan RTH yang 
terletak di pintu masuk kota Palopo taman 
ini juga menjadi impretasi dari slogan Kota 
Palopo sebagai Kota Idaman.
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P R O F I L   KOTA PALOPO
ELEMEN PEMBENTUK KOTA

6

4

1

2

3u

5

Halaman Masjid Agung Luwu Kota 

Palopo merupakan titik kumpul 

bagi masyarakat Palopo dan 

melakukan berbagai jenis aktitas 

d a n  t e m p a t  k u m p u l  o l e h 

komunitas” anak muda di kota 

Palopo.

Halaman Mesjid Agung (Nodes)

Pasar Sentral metupakan  pusat 

kegiatan yang ada di kota Palopo 

ini menjadikannya sebagai pusat 

vital dalam bidang perdagangan.

Pasar Sentral (District)

Palopo memiliki 3 Pintu jalur 

utama transportas dimana  

Jalan Jendral Sudirman yang 

terletak di Pintu selatan Kota  

merupakan Ja lan ar ter i 

p r i m e r  y a n g 

m e n g h u b u n g k a n  a n a r 

kabupaten dan ibukota 

Provinsi (Makassar).

Jln.Jend. Sudirman  (Path)

Jln. Poros Palopo-Masamba (Path)

J a l a n  P o r o s  P a l o p o -

Rantepao yaitu jalur utama 

yang terletak di bagian barat 

K o t a  P a l o p o .  J a l u r  i n i 

menghubungkan antar Kota 

dan Provinsi.

J a l a n  P o r o s  P a l o p o -

Masamba yaitu jalur utama 

yang terletak di bagian utara 

K o t a  P a l o p o .  J a l u r  i n i 

menghubungkan antar Kota 

dan Provinsi.

Monumen Toddopuli 
Tammalara (Landmark)

M o n u m e n  T o d d o p u l i 

T a m m a l a r a  m e r u p a k a n 

M o n u m e n  p e r j u a n g a n 

masyarakat Kota Palopo.

7 Jalan Pelabuhan merupakan 

a r t e r i  s e k u n d e r  y a n g 

m e n g h u b u n g k a n  a n t a r 

kecamatan.

Jln. Pelabuhan (Edge)

Agenda Peta:

Arteri Primer

Arteri Sekunder

Tersier

Sungai

Peta Administrasi Pusat Kota

1

2

3

4

5

6

7

PARIWISATA KOTA PALOPO

Bukit 513

Air Terjun Latuppa’

Kuliner Pelabuhan

Pantai Labombo

Kolam Renang Agro

Bukit Cinta

Sungai Jodoh
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KAKAO DI KOTA PALOPO

KEC. WARA 

KEC. TELLUWANUA 
786,68 Ha

KEC. MUNGKAJANG

860,00 Ha

KEC. WARA BARAT
646,79 Ha

KEC. WARA
 UTARA

10,70 Ha

KEC. BARA
113,88 Ha

KEC. WARA TIMUR
0 Ha

KEC. SENDANA
409,96 Ha

2,17 Ha

KEC. WARA SELATAN
14,56 Ha

PETA WILAYAH SEKITAR KOTA PALOPO

PETA AREA PERKEBUNAN KOTA PALOPO

Kota Palopo

Kab. Luwu Timur

Kab. Luwu Utara

Kab. Luwu

KETERANGAN:

2.000

2016

2.500

3.000

3.500

1.000 

2012 2013 2014

1.500 

PERTUMBUHAN PRODUKSI COKELAT 
6 TAHUN TERAKHIR

Proses Pengolahan Biji Kakao Secara Tradisional

Jenis coklat yang ditanam di Kota Palopo merupakan jenis coklat 
Lokal. Kota Palopo juga menjadi pusat tempat menjual hasail bumi 
bagi kabupaten sekitarnya termasuk biji kakao.

Sumber: BPS Kota Palopo 2014 dan 2016

Berdasarkan alur diagram proses pengolahan coklat dia atas. Coklat di kota 

Palopo tidak melalui proses fermentasi. Sedangkan salah satu syarat untuk 

memproduksi coklat, biji coklat harus di fermentasi. Maka dari itu dibutuhkan 

wadah dan edukasi bagi para petani untuk meningkatkan kualitas olahan coklat 

di Kota Palopo dengan konsep arsitektur Tropis . Konsep Tropis dipilih menjadi 

main konsep melihat tanaman cokelat di produksi pada daerah tropis saja.

Pemetikan 
buah coklat

Pemisahan biji kakao
dan pulp kakao

Pembersihan 
Biji Kakao

Penjemuran 
Biji Kakao

Jual ke PengepulPenjemuran 
Biji Kakao

KESIMPULAN

G r a  k  P e r t u m b u h a n  R i l l  E k o n o m i  K o t a  P a l o p o  

T a h u n  2 0 1 0 - 2 0 1 5

7,00%

7,90%

8,02%

7,06%

6,48%

6,50

7,00

2015

9,00

7,50

8,00

8,50

6,00

20122011 2013 2014

Sumber: PDRB Kota Palopo 2015

Laju Pertumbuhan Rill PDRB Menurut Lapangan 

Pertumbuhan Ekonomi Kota Palopo mengalami uktuatif pada tahun 
2011-2013 setelah itu pada tahun 2014-2015 pertumbuhan ekonomi kota 
Palopo mengalami decline. Salah satu faktor yang yang mempengaruhi 
yaitu pertumbuhan Lapangan usahan pada bidang pertanian yang 

Kota  Pa lopo  memi l i k i 

k e k a y a a n  b u m i  y a n g 

melimpah, salah satunya 

d a l a m  s e k t o r 

p e r k e b u n a n . K o m o d i t i 

Coklat merupakan Komoditi 

unggulan dengan  lahan 

terluas  dengan total area 

3.247,40 Ha. dan angka 

produksi tertinggi pada 

tahun 2012 dengan total 

3 .028,11 Ton.  Dengan 

potensi ini Coklat dapat 

dikembangkan menjadi 

k o m o d i t i  y a n g  d a p a t 

m e m b a n t u  d a l a m 

p e r k e m b a n g a n 

perekonomian kota Palopo.

Sumber: PDRB Kota Palopo 2015

EKONOMI

Sumber: BPS Kota Palopo 2015

POTENSI

U
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GUBAHAN MASSA

KONSEP

Keterangan:
: Hubungan dekat

: Sirkulasi utama

: Jalur khusus

: Area Semi privat

: Area Privat

: Area Publik

ZONING RUANG

KANTOR 
PENGELOLA

ZONA 
EDUTAIMENT 

OUTDOOR

ZONA 
PRODUKSI

ZONA
KOMERSIL

PARKIRAN

GUDANG

PARKIRAN 
Pengelolah 

ZONA 
PENERIMAAN

LOKET
LOBY

ZONA 
EDUTAIMENT

INDOOR

Area Pembibitan

Area PenjemuranKebun Sampel

Taman

Retail

ORIENTASI BANGUNAN

KANTOR 
PENGELOLA

ZONA 
EDUTAIMENT 

OUTDOOR

ZONA 
PRODUKSI

ZONA
KOMERSIL

PARKIRAN

GUDANG

PARKIRAN 
Pengelolah 

ZONA 
PENERIMAAN

LOKET
LOBY

ZONA 
EDUTAIMENT

INDOOR

PENGOLAHAN TAPAK

Aksara Lontara menjadi Konsep dalam bentuk 
pengolahan tapak bangunan serta landscape pada 
kawasan. Hal ini juga berangkat dari kebudayaan 
Aksara ini sudah mulai tidak dikenali oleh masyarakat  
kota Palopo. Maka dari itu diharapkan dengan 
penerapan Aksara Lontara pada Desain bentuk 
bangunan maupun kawasan dapat menumbuhkan 
ketertarikan pengunjung untuk mengenali budaya ini.Gambar: Aksara Lontara

Sumber: https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Aksara_Lontara.svg

Parkiran
Pengunjung

Parkiran
Pengelola
Karyawan

masuk
keluar

keluar
masuk

Area Pembibitan
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KONSEP

Konsep Kebun Sampel

19
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